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Transmisi 
Penularan

• Hingga saat ini, COVID-19 
dianggap ditularkan melalui

– DROPLET

– Kontak Erat

• Belum ada bukti penularan
bersifat airborne



Droplet Vs. Airborne

•Ukuran
•Jenis Penyakit
•Jangkauan



Kemampuan bertahan SARS-Cov2 di
permukaan



Implikasi Penularan Droplet dan
Kontak



Definisi Kontak Erat menurut Kemenkes

• Kontak Erat adalah seseorang yang melakukan kontak fisik atau berada dalam ruangan
atau berkunjung (dalam radius 1 meter dengan kasus pasien dalam pengawasan atau
konfirmasi) dalam 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus
timbul gejala. 

Termasuk kontak erat adalah: 

a. Petugas kesehatan yang memeriksa, merawat, mengantar dan membersihkan ruangan
di tempat perawatan kasus tanpa menggunakan APD sesuai standar. 

b. Orang yang berada dalam suatu ruangan yang sama dengan kasus (termasuk tempat

kerja, kelas, rumah, acara besar) dalam 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 
hari setelah kasus timbul gejala. 

c. Orang yang bepergian bersama (radius 1 meter) dengan segala jenis alat
angkut/kendaraan dalam 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah
kasus timbul gejala. 



Penting untuk Pemutusan Rantai Penularan



Anjuran 
Umum 
untuk 

Masyarakat

• Hindari kontak jarak dekat
dengan orang yang menderita
infeksi pernapasan akut

• Seringlah membersihkan
tangan

• Menghindari menyentuh
mata, hidung, mulut

• Menerapkan etika batuk

• Memakai masker  medis bila
memiliki gejala pernafasan

• Hindari perjalanan



Strategi PPI  untuk mencegah/ penyebaran
COVID-19 (oleh WHO dan Kemenkes)

1. Menjalankan langkah-langkah kewaspadaan standar untuk semua pasien.

2. Memastikan dilakukannya triase, identifikasi awal, dan pengendalian  
sumber.

3. Menerapkan langkah-langkah pencegahan tambahan empiris atas kasus-
kasus suspek infeksi COVID-19.

4. Menerapkan pengendalian administrasi.

5. Menggunakan pengendalian lingkungan dan rekayasa.



Kewaspadaan
Universal 

untuk Semua
Pasien

Kebersihan tangan dan pernapasan (etika 
batuk/bersin)

APD sesuai risiko (TRANSMISI KONTAK DAN 
DROPLET)

Praktik suntikan, manajemen benda tajam dan 
pencegahan luka  dengan aman

Penanganan, pembersihan dan disinfeksi 
peralatan perawatan pasien  dengan aman

Membersihkan lingkungan

Penanganan dan pencucian linen yang sudah 
dipakai dengan aman

Pengelolaan limbah



Kebersihan Tangan dan Pernafasan





Cara Melepas Sarung Tangan



Jenis APD yang digunakan pada kasus COVID-19, berdasarkan tempat layanan kesehatan, 
profesi dan aktivitas petugas menurut WHOa

Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Inap, IGD dan Penunjang

Ruang perawatan
pasien , IGD, 
Kamar operasi

Petugas kesehatan Merawat secara langsung pasien COVID-19 Masker bedah (WHO)
Gaun/ Gown
Sarung tangan
Pelindung mata (goggles) 
dan atau
Pelindung wajah (face shield)
Pelindung kepala
Sepatu pelindung

Tindakan yang menghasilkan aerosol (seperti
intubasi trakea, ventilasi non invasive, 
trakeostomi, resusitasi jantung paru, ventilasi
manual sebelum intubasi, nebulasi ,bronskopi, 
pengambilan swab, pemeriksaan gigi seperti
scaler ultrasonic dan high-speed air driven, 
pemeriksaan hidung dan tenggorokan dll) pada 
pasien COVID-19

Masker N95.
Gaun/gown
Sarung tangan
Pelindung mata (goggles)
Pelindung wajah (face shield)
Pelindung kepala
Celemek (apron)
Sepatu pelindung



Lokasi Target petugas
atau pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Inap, IGD dan Penunjang

Ruang perawatan
pasien , IGD, 
Kamar operasi

Cleaning service Masuk ke ruang rawat pasien COVID-19. Masker bedah
Gaun/ gown
Sarung tangan tebal
Pelindung mata
(goggles)
Pelindung kepala
Sepatu pelindung

Area lain yang 
digunakan untuk
transit pasien
(misal koridor, 
bangsal) 

Semua staf, 
termasuk petugas
kesehatan

Semua kegiatan dimana tidak terjadi kontak
langsung dengan pasien COVID-19

Masker kain

Triase Petugas kesehatan Skrining awal dan tidak terjadi kontak langsung Menjaga jarak dengan
pasien (minimal 1 m)
Menggunakan masker 
bedah



Lokasi Target petugas
atau pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Inap, IGD dan Penunjang

Triase Pasien dengan
gejala infeksi
saluran nafas

Semua jenis kegiatan Menjaga jarak dengan
pasien (minimal 1 m)
Menggunakan masker 
bedah

Pasien tanpa gejala
infeksi saluran
nafas

Semua jenis kegiatan Masker kain atau
menggunakan masker 
bedah jika diperlukan

Laboratorium Analis Lab Mengerjakan sampel saluran nafas Masker N95.   
Gaun / Gown
Sarung tangan
Pelindung mata dan
atau
Pelindung wajah (face 
shield )
Pelindung kepala
Sepatu pelindung



Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Inap, IGD dan Penunjang

CSSD Petugas di ruang
dekontaminasi

Petugas yang melakukan pencucian
alat instrument bedah

Pelindung kepala /topi
Gaun/gown
Sarung tangan panjang
Pelindung mata (goggles) atau
Pelindung wajah (face shield )
Pelindung kepala
Celemek (apron)
Sepatu pelindung

Laundri Di ruang
penerimaan linen  
infeksius dan mesin
infeksius

Menangani linen infeksius Pelindung kepala /topi
Gaun/gown
Sarung tangan panjang
Pelindung mata (goggles) atau
Pelindung wajah (face shield)
Pelindung kepala
Celemek (apron)
Sepatu pelindung

Bagian admisi Bagian pendaftaran pelayanan, 
petugas kasir

Masker bedah
Menjaga jarak dengan pasien 1 meter



Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Inap, IGD dan Penunjang

Area administrasi Seluruh staf, 
termasuk petugas
kesehatan. 

Tugas yang bersifat administratif dan tidak ada
kontak langsung dengan pasien COVID-19

Masker kain

Fasilitas Rawat Jalan

Ruang konsultasi Petugas kesehatan Pemeriksaan fisik pada pasien dengan gejala infeksi
saluran nafas. 

Masker bedah
Gaun / Gown
Sarung tangan                
Pelindung mata dan atau 
Pelindung wajah (face 
shield )
Pelindung kepala
Sepatu pelindung

Petugas kesehatan Pemeriksaan fisik pada pasien tanpa gejala infeksi
saluran nafas, tetapi melakukan pemeriksaan
bronskopi, pengambilan swab, pemeriksaan gigi
seperti scaler ultrasonic dan high-speed air driven, 
pemeriksaan hidung dan tenggorokan dan
pemeriksaan mata

Masker N 95
Gaun / Gown
Sarung tangan
Pelindung mata dan atau
Pelindung wajah (face 
shield)
Pelindung kepala
Sepatu pelindung



Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Jalan

Ruang konsultasi Pasien dengan
gejala infeksi
saluran nafas

Segala jenis kegiatan
Mengenakan Masker bedah dan 
menjaga jarak minimal 1 m

Pasien tanpa gejala
infeksi saluran nafas

Segala jenis kegiatan Masker kain atau
menggunakan masker bedah
jika diperlukan
Jaga jarak minimal 1 meter

Cleaning service
Setelah dan di antara kegiatan konsultasi pasien dengan 
infeksi saluran nafas oleh petugas kesehatan

Masker bedah
Jubah/ gaun
Sarung tangan tebal
Pelindung mata (goggles)
Pelindung kepala
Sepatu pelindung

Ruang tunggu

Pasien dengan gejala
infeksi saluran nafas

Segala jenis kegiatan 

Kenakan masker bedah pada pasien.   
Segera pindahkan pasien ke ruang
isolasi atau ke ruangan lain yang 
terpisah dengan pasien lainnya. Jika
tidak memungkinkan tempatkan
pasien dengan jarak minimal 1 m 
dengan pasien lainnya. 



Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Jalan

Ruang tunggu Pasien tanpa               
gejala infeksi saluran 
nafas 

Segala jenis kegiatan 
Masker kain atau menggunakan
masker bedah jika diperlukan

Area administrasi 
Seluruh staf, termasuk 
petugas kesehatan 

Pekerjaan administratif Masker kain

Triase

Petugas kesehatan Skrining awal tanpa kontak dengan pasien
Menggunakan masker bedah
Jaga jarak dengan pasien minimal 1 
m.                 

Pasien dengan gejala 
infeksi saluran nafas 

Segala jenis kegiatan 
Kenakan masker bedah pada pasien
Jaga jarak minimal 1 m            

Pasien tanpa gejala 
infeksi saluran nafas 

Segala jenis kegiatan
Masker kain atau menggunakan
masker bedah jika diperlukan



Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Jalan

Triase

Cleaning service Membersihkan ruang isolasi

Masker bedah
Gaun / Gown
Sarung tangan tebal
Pelindung mata
Pelindung kepala
Sepatu pelindung

Ambulans

Petugas kesehatan
Transport pasien curiga COVID-19 ke RS 
rujukan

Masker bedah
Gaun / Gown
Sarung tangan
Pelindung mata
Pelindung kepala
Sepatu pelindung

Sopir
Hanya bertugas sebagai sopir pada proses 
transport pasien curiga COVID-19 dan area 
sopir terpisah dengan area pasien

Menjaga jarak minimal 1 m
Masker kain

Membantu mengangkat pasien dengan suspect 
COVID-19

Masker bedah-
Gaun / Gown
Sarung tangan
Pelindung mata
Pelindung kepala
Sepatu pelindung



Lokasi Target petugas atau
pasien

Jenis aktivitas Jenis APD

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Rawat Jalan

Ambulans

Sopir
Tidak ada kontak langsung dengan pasien 
curigaCOVID-19 namun area sopir tidak terpisah 
dengan area pasien

Masker bedah

Pasien dengan suspect 
Covid-19

Dilakukan transport ke RS rujukan  Pasien menggunakan masker bedah

Cleaning service
Membersihkan setelah atau di antara kegiatan 
pemindahan pasien curiga COVID-19 ke RS rujukan 

Masker bedah
Gaun / Gown
Sarung tebal
Pelindung mata
Pelindung kepala
Sepatu pelindung



APD di Pelayanan Kesehatan

• Sarung Tangan
– Sebelum prosedur

kontak
– Sebelum menyentuh

benda berpotensi
terkontaminasi

– Ganti sarung tangan
setelah kontat DAN 
sebelum keluar dari
lingkungan pasien

• Face shield
– Melindungi dari

percikan

• Gaun
– Bila terdapat resiko

semprotan/ppercikan
darah, cairan tubuh





Sumber: https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/251426/9789241549721-eng.pdf?sequence=1&ua=1



Sumber: https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/251426/9789241549721-eng.pdf?sequence=1&ua=1



Penanganan Peralatan
Perawatan Pasien

• Menganggap barang yang 
telah kontak dengan
pasien sebagai potensi
infeksius

• Membuang peralatan single 
use dengan benar

• Membersihkan
(steril/disinfeksi) peralatan
yang telah digunakan
dengan benar

• Stetoskop dan termometer
sebaiknya disediakan satu
pasien satu bila tidak
memungkinkan gunakanlah
swab alkohol setelah kontak



Memastikan
identifikasi
awal dan 

pengendalian
sumber

Membuat daftar pertanyaan 
dan algoritma skrining

Menempatkan pasien ISPA di 
area tunggu khusus dengan 
ventilasi cukup

Petugas triage memakai APD 
sesuai

Menyediakan hand rub dan 
masker serta mengatur kursi 
ruang tunggu triage (1 meter)



Menerapkan
pengendalian
administratif

Menyediakan kebijakan
infrastruktur dan prosedur
dalam mencegah, 
mendeteksi, dan 
mengendalikan infeksi
selama perawatan
kesehatan

•Alur, SPO, PPK yang telah 
disosialisasikan kepada semua 
pihak

Pembekalan
petugas

kesehatan
dengan APD dan 

pelatihan PPI

Mencegah
kepadatan

pengunjung di RS

Monitoring dan 
evaluasi

kebijakan



Menggunakan
pengendalian

lingkungan
dan rekayasa

• Memastikan infrastruktur
tercukupi dalam perawatan
pasien

– Membuat Jarak tempat
duduk 1 meter

– Memastikan seluruh ventilasi
lingkungan memadai



Menerapkan langkah-langkah pencegahan
tambahan untuk kasus-kasus COVID-19

• Contact Precaution
– Ruang Privat untuk setiap

pasien
– Sarung tangan, gaun, dan

apron sebelum masuk ke
ruangan

– Batasi Transport antar
ruangan

– Peralatan perawatan
pasien
• Satu alat satu pasien
• Cuci bila tidak

memungkinkan



5. Menerapkan langkah-langkah pencegahan
tambahan untuk kasus-kasus COVID-19

• Droplet 
Precautions
– Ruang isolasi

(ventilasi cukup)

– Petugas
• Masker bedah

sebelm masuk ke
ruangan

• Batasi Transport

• Face shield/gown 
dapat digunakan



Langkah Pencegahan Transmisi
Udara (dalam konteks COVID-19)

Langkah pencegahan transmisi udara dianjurkan HANYA untuk prosedur 

yang menyebabkan aerosol  seperti:

- bronkoskopi,

- intubasi trakea,

- pemberian tekanan pada dada saat resusitasi jantung paru dapat 

menyebabkan dihasilkannya  aerosol

Hal-hal berikut ini wajib:

• Ruangan tunggal dengan ventilasi yang memadai: ventilasi alami 

dengan aliran udara setidaknya  160L/s per pasien atau di ruangan 

bertekanan negatif dengan setidaknya 12 pergantian udara  per jam 

dan arah aliran udara yang terkendali saat ventilasi mekanis digunakan

• APD: kontak + percikan

• Ganti masker medis dengan masker efisiensi tinggi di ruangan (N-

95, atau FFP2 atau masker  setara)



Memasang Masker N95 –

Periksa kerapatan sebelum memasuki ruangan!



Melepas APD dengan Benar



PPI untuk
Isolasi di 
Rumah

Untuk pasien 
dengan gejala 

ringan dan tanpa 
Komorbid

Perlu INFORMED 
CONSENT (ada di 

lampiran-22 
pada pedoman 

Kemenkes 
COVID-19 Rev 4)

Pasien harus 
proaktif 

berkomunikasi 
dengan petugas 

kesehatan

Petugas 
kesehatan tetapi 

melakukan 
pemantauan 

menggunakan 
APD



PPI untuk Isolasi di Rumah

• Menempatkan pasien/orang dalam ruangan tersendiri dengan 
ventilasi baik

• Anggota keluarga lain sebaiknya tidur di kamar berbeda atau 
menjaga jarak 1 meter

• Membatas jumlah orang yang merawat pasien
• Hand hygiene
• Gunakan handuk kertas bila memungkinkan
• Masker  bedah diberikan kepada pasien 
• Orang yang memberikan perawatan seabiknya menggunakan 

masker bedah
• Hindari kontak langsung dengan cairan tubuh pasien 
• Menyediakan sprei dan alat makan khsusu untuk pasien
• Membersihkan permukaan di sekitar pasien



Terima kasih


